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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Pada era modern seperti sekarang ini, aset pengetahuan menjadi hal yang 

penting untuk proses penciptaan nilai perusahaan dari faktor produksi fisik. 

Adanya perkembangan pengetahuan dan teknologi memunculkan suatu 

ekonomi baru yang sekarang dikenal dengan Knowledge-based economy, yaitu 

jenis perusahaan industri yang bergerak dalam basis ilmu pengetahuan. Adanya 

perkembangan teknologi informasi mendorong adanya peningkatan inovasi dan 

ilmu pengetahuan dalam dunia industri yang pada akhirnya akan menciptakan 

nilai dalam perusahaan. Hal ini terutama berlaku untuk sektor pengetahuan 

intensif, seperti teknologi informasi. Jenis perusahaan yang  industrinya 

bergerak dalam basis pengetahuan (knowledge based industries) antara lain: 

industri yang bergerak dalam bidang komputerisasi, industri perangkat lunak, 

industri yang bergerak di bidang penelitian dan pengembangan, serta industri 

yang beraktifitas di dalam bidang jasa seperti industri keuangan dan asuransi 

(Widiyaningrum, 2004). 

Dalam proses produksinya industri tersebut lebih berpatokan pada 

pendayagunaan potensi sumber daya karyawannya dari pada aset fisik yang 

dimiliki. Apabila suatu perusahaan lebih memerhatikan pada sistem manajemen 

yang berlandaskan pengetahuan yang lebih unggul, maka akan berdampak pada 

daya saing suatu perusahaan yang lebih kompetitif sehingga lebih maju dan 

berkembang dari perusahaan lainnya (Abidin 2000). Sehingga memunculkan 
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pendapat bahwa strategi bisnis berdasarkan pengetahuan (knowledge based 

business) lebih unggul dibandingkan strategi bisnis berlandaskan pada tenaga 

kerja (labor based business) yang diterapkan guna dapat mempertahankan posisi 

perusahaan dan tetap bersaing secara global. 

Fenomena intellectual capital di negara Indonesia tampak berkembang 

seiring hadirnya Pernyataan Standar Akuntansi No.19 (revisi 2009), namun 

PSAK tersebut tidak menyebutkan intellectual capital secara eksplisit (Lila 

Kusuma, 2010). Di Indonesia belum adanya standar yang menetapkan item-item 

apa saja yang termasuk dalam aset tidak berwujud yang harus dilaporkan secara 

mandatory atau voluntary, sehingga tidak ada kewajiban bagi perusahaan yang 

terdaftar dalam BEI untuk lebih mengungkapkan suatu informasi yang berkaitan 

dengan intellectual capital. 

Seperti yang terjadi pada PT.Davomas Abadi Tbk. pada tahun 2014, 

yaitu pembatalan kontrak penjualan sebesar  USD 319,5 juta yang dikarenakan 

oleh kualitas produk coklat yang dihasilkan PT Davomas Abadi Tbk tidak 

sesuai dengan kontrak dengan PT. Aneka Surya Agro. Sumber daya manusia 

yang  tidak profesional dalam menciptakan produk sehingga Pemegang saham 

PT Davomas Abadi melakukan RUPS untuk mengganti jajaran Dewan Direksi. 

Berkaitan dengan structural capital yang buruk karena perusahaan tidak mampu 

memenuhi proses rutinitas produksi dan karyawan sehingga kualitas produk 

coklat yang dihasilkan memiliki kualitas yang buruk. 

Pelaporan keuangan yang dilakukan suatu perusahaan biasanya lebih 

berfokus dan  menitikberatkan pada kinerja laporan keuangan suatu perusahaan 
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akan menimbulkan suatu pendapat bahwa laporan keuangan tidak memberikan 

informasi yang lengkap di dalam pelaporan kinerja perusahaan (business 

performance). Perusahaan perlu menyampaikan beberapa informasi lain kepada 

pihak yang menggunakan laporan keuangan berkaitan dengan informasi yang 

dianggap memiliki nilai lebih di dalam suatu perusahan sebagai modal atau 

kekayaan pengetahuan (knowledge capital) atau dikenal dengan kekayaan 

intelektual (intellectual capital), seperti inovasi, penemuan, peningkatan 

pengetahuan karyawan, serta memiliki relasi yang baik kepada para konsumen.  

Konsep suatu intellectual capital kini telah mendapatkan cukup 

perhatian dari berbagai kalangan terutama bagi para akuntan. Keadaan ini 

menuntut para akuntan untuk lebih mencari informasi bagaimana cara 

mengelola, mengidentifikasi, dan mengukur hal yang berkaitan dengan 

intellectual capital dalam laporan tahunan suatu perusahaan. Adapun beberapa 

faktor yang mempengaruhi pengungkapan modal intelektual adalah ownership 

retention, leverage, tipe auditor, jenis industri, dan komisaris independen. 

Faktor pertama yang mempengaruhi pengungkapan intellectual capital 

adalah ownership retention yaitu besar proporsi saham yang dipertahankan oleh 

perusahaan setelah dilakukannya IPO (Initial Public Offering). Ownership 

retention dapat memberikan sinyal tentang kualitas perusahaan, dan apabila 

perusahaan menggunakan strategi pengungkapan intellectual capital sebagai 

sinyal, maka terdapatnya ownership retention yang semakin tinggi akan semakin 

memotivasi perusahaan untuk meningkatkan pengungkapan intellectual capital. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kumala dan sari (2016) menunjukkan hubungan 
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positif antara pengaruh ownership retention dengan pengungkapan intellectual 

capital. Penelitian Setianingrum (2015) memperoleh hasil positif antara 

ownership retention dengan pengungkapan intellectual capital 

Faktor kedua yang mempengaruhi pengungkapan intellectual capital 

adalah leverage yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

perusahaan dibiayai dengan hutang (Kasmir 2010). Jika sebuah perusahaan 

memiliki rasio leverage tinggi, maka semakin tinggi pula resiko yang dihadapi 

perusahaan dikarenakan suku bunga yang lebih tinggi, sehingga manajemen 

leverage keuangan digunakan dengan harapan dapat meningkatkan imbal hasil 

kepada para pemegang saham biasa. Penelitian yang dilakukan oleh Kumala dan 

sari (2016) menunjukkan hubungan positif antara pengaruh leverage dengan 

pengungkapan intellectual capital. Penelitian yang dilakukan oleh Ashari dan 

putra (2016) menunjukkan hubungan negatif antara leverage dengan 

pengungkapan intellectual capital. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Juliandra dan Susanto (2015) menunjukkan pengaruh positif signifikan antara 

leverage dengan pengungkapan Intellectual capital. 

Faktor ketiga yang mempengaruhi pengungkapan intellectual capital 

adalah tipe auditor yaitu jenis-jenis akuntan yang menjual jasanya kepada 

masyarakat umum, instansi pemerintah, dan perusahaan. Tujuan audit adalah 

untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara obyektif mengenai 

pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi yang bertujuan 

untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut 

dengan kriteria yang telah ditetapkan. Penelitian yang dilakukan oleh Kumala 
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dan sari (2016) menunjukkan hubungan positif antara pengaruh tipe auditor 

dengan pengungkapan intellectual capital. Penelitian yang dilakukan oleh Rima 

dan Aprisa (2016) menunjukkan hubungan positif signifikan antara tipe auditor 

dengan pengungkapan intellectual capital. 

Faktor keempat yang mempengaruhi pengungkapan intellectual capital 

adalah jenis industri yaitu pengklasifikasian perusahaan berdasarkan jenisnya 

(Aprisa, 2016). Industri yang high intellectual capital intensive industries sebagai 

perusahaan yang mempunyai tingkat sensivitas yang tinggi terhadap intellectual 

capital membuat perusahaan tersebut lebih mendapatkan sorotan oleh masyarakat 

dan investor. Sehingga perusahaan yang high-IC intensive industries akan 

memberikan pengungkapan intellectual capital lebih banyak karena sumber daya 

pengetahuan dalam bentuk teknologi yang cukup, skill yang dimiliki oleh 

karyawan yang baik, jaringan informasi luas, yang memungkinkan mereka untuk 

melakukan disclosure secara lebih luas dan lebih baik sebagai upaya untuk 

memuaskan kebutuhan stakeholder akan informasi yang berkaitan dengan 

aktivitas bisnis yang dilakukan perusahaan.  Sedangkan pada perusahaan low-IC 

intensive industries cenderung melakukan pengungkapan intelektualnya lebih 

sedikit. Karena kurang lengkapnya pengungkapan intelectual capital pada laporan 

tahunan dalam perusahaan, serta kemampuan yang dimiliki atau skill perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan Kumala dan Sari (2016), menunjukkan menunjukkan 

hubungan negatif antara pengaruh jenis industri dengan pengungkapan modal 

intelektual. Penelitian mengenai hubungan positif antara jenis industri dengan 

pengungkapan modal intelektual terlihat dalam penelitian Aprisa (2016). 



 

6 
 

Penelitian yang dilakukan Astuti dan Wirama, (2016) menunjukkan hubungan 

positif antara pengaruh jenis industri dengan pengungkapan modal intelektual.  

Faktor kelima yang mempengaruhi pengungkapan intellectual capital 

adalah ukuran perusahaan merupakan suatu skala ekonomi yang 

mengklasifikasikan besar atau kecilnya suatu perusahaan dengan berbagai cara 

antara lain dinyatakan dalam total aset, total penjualan, nilai pasar saham, dan 

lain-lain (Riyanto, 2008:313). Skala ekonomi menunjuk kepada keuntungan biaya 

rendah yang didapat oleh perusahaan besar karena dapat menghasilkan produk 

dengan harga per unit yang rendah. Perusahaan dengan ukuran besar membeli 

bahan baku (input produksi) dalam jumlah yang besar sehingga perusahaan akan 

mendapat potongan harga (quantity discount) lebih banyak dari pemasok. 

Kegiatan tersebut diharapkan diungkapkan dalam laporan keuangan berkaitan 

dengan pengungkapan modal intelektual. Dengan demikian mengungkapkan 

informasi yang lebih banyak, perusahaan mencoba mengisyaratkan bahwa 

perusahaan telah menerapkan prinsip-prinsip manajemen yang baik (Ashari dan 

Putra, 2016).  

 Penelitian yang dilakukan oleh Astuti dan Wirama (2016) menunjukkan 

hubungan positif antara pengaruh ukuran perusahaan dengan pengungkapan 

modal intelektual. Penelitian yang dilakukan Aprisa (2016) juga membuktikan 

terdapat korelasi signifikan antara ukuran perusahaan dengan pengungkapan 

modal intelektual. Penelitian yang dilakukan Ashari dan Putra (2016) 

menunjukkan menunjukkan hubungan negatif antara pengaruh ukuran 

perusahaan dengan pengungkapan modal intelektual. 
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Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya terdapat hasil 

yang tidak konsisten, sehingga perlu dilakukan penelitian kembali. Penelitian ini 

merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh Kumala dan Sari 

(2016). Namun terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian sebelumnya. 

Adapun perbedaan yang pertama adalah penambahan variabel independen yaitu 

variabel ukuran perusahaan. 

Alasan ditambahkannya variabel ukuran perusahaan  karena perusahaan 

yang tergolong besar memiliki aset yang besar perlu sumber daya manusia yang 

mampu mengelola aset yang dimiliki perusahaan. Sumber daya manusia yang 

terdapat dalam perusahaan dituntut mampu mengembangkan aset-aset 

perusahaan sehingga perusahaan mampu mempertahankan kelangsungan 

usahanya serta mampu menguasi pangsa pasar. Oleh karena itu, sumber daya 

manusia yang memadahi dalam sebuah perusahaan perlu diungkapkan (Astuti 

dan Wirama, 2016). 

Selain itu terdapat perbedaan pada rentang waktu penelitian, penelitian 

sebelumnya pada perusahaan yang melakukan prospektus IPO di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2009-2013, sedangkan penelitian ini memperbarui dan 

memperpanjang periode pengamatan penelitian periode tahun 2013-2017. 

Pembaruan periode penelitian pada perusahaan yang melakukan  prospektus 

IPO yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia didasarkan pada alasan untuk 

memberikan gambaran hasil penelitian yang berbeda dan lebih akurat mengenai 

pengungkapan modal intelektual dilihat dari periode perusahaan yang berbeda. 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang dikemukakan diatas, 
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maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH 

OWNERSHIP RETENTION, LEVERAGE, TIPE AUDITOR, JENIS 

INDUSTRI DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP 

PENGUNGKAPAN INTELLECTUAL CAPITAL (Studi Empiris pada 

Perusahaan Yang Melakukan Prospektus IPO Di Bursa Efek Indonesia 

2013-2017)”. 

1.2. Ruang Lingkup 

Agar menjadi lebih terarah, maka dalam penelitian ini dibatasi pada 

beberapa masalah sehingga lebih mudah dipahami serta untuk menghindari 

adanya salah penafsiran terhadap maksud serta tujuan penelitian ini. Ruang 

lingkup dari peneliti ini adalah perusahaan  yang melakukan prospektus IPO yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017, Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel penelitian ini menggunakan ownership retention (X1), 

leverage (X2), tipe auditor (X3), jenis industri (X4), dan ukuran 

perusahaan (X5) sebagai variabel independen, pengungkapan 

intellectual capital (Y) sebegai variabel dependen. 

2. Objek dari penelitian ini difokuskan pada perusahaan yang melakukan 

prospektus IPO yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Periode penelitian dilakukan selama 5 tahun yaitu 2013-2017. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagia berikut: 
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1. Apakah ownership retention berpengaruh terhadap pengungkapan 

intellectual capital? 

2. Apakah leverage berpengaruh terhadap pengungkapan intellectual capital? 

3. Apakah tipe auditor berpengaruh terhadap pengungkapan intellectual 

capital? 

4. Apakah jenis industri berpengaruh terhadap pengungkapan intellectual 

capital? 

5. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 

intellectual capital? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah penelitian yang muncul maka peneliti ini 

bertujuan untuk:  

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh ownership retention terhadap 

pengungkapan intellectual capital. 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh leverage terhadap 

pengungkapan intellectual capital. 

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh tipe auditor terhadap 

pengungkapan intellectual capital. 

4. Untuk menguji secara empiris pengaruh jenis industri terhadap 

pengungkapan intellectual capital. 

5. Untuk menguji secara empiris pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

pengungkapan intellectual capital. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai 

berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Dapat memberikan informasi yang bermanfaat kepada manajer 

perusahaan manufaktur tentang kondisi keuangan perusahaan dan 

sumber daya manusia perusahaan sehingga dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan pengambilan kebijakanuntuk meningkatkan 

kinerja perusahaan. 

2. Bagi Investor atau Calon Investor 

Dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi investor atau 

calon investor untuk mengantisipasi risiko yang mungkin akan dialami 

pada perusahaan tersebut, sehingga bisa menjadi salah satu bahan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan investasi. 

3. Bagi Dunia Pendidikan 

Dapat mengetahui kondisi keuangan sebuah perusahaan dan 

menerapkan teori-teori yang telah dipelajari sehingga diharapkan 

dapat menambah pengetahuan dan wawasan khususnya tentang 

manajemen keuangan. 

 


